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PENGARUH PEMBERIAN SUPLEMENTASI LIMBAH KC)Pl DAN POLAR 

YANG DIFERMENTASI TERHADAP KADAR KALSIUM DAN FOSFOR 

SERUM DAR.Al-1 KANIBING 

Suyat.m.i Dwi W ahyani 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan twtuk. mengetahui pengaruh pemberian 
suplementasi limbah kopi dan polar yang difennentasi terhadap kadar kalsium dan 
fosfor serum darah krunbing. 

Hewan percobaan yang digunakan adalah kambing jantan sejumlah 5 ekor 
dengan wnur satu setengah tahun dengan berat 20 kg. lvfasing-masing kambing 
mendapat 5 kali perlakuan yang terbagi atas 5 periode. Setiap peri ode terdiri dari 7 
hari perlakuan dengan selang waktu adaptasi selama 3 hari pada setiap pergantian 
periode. Rancangan percobaan yang digunakan adalah Bujur Sangkar Latin 5 x 5. 
Ransum yang digunakan dalam penelitian ini ada 5 macam yaitu Pl (Hijauan 
rum put + Polar fennentasi 200 g · f- Mineral miks 25 g), P2 (Hijauan rum put + 
Limbah kopi fermentasi 50 g + Polar fermentasi 150 g + Mineral miks 25 g), P3 
(Hijauan run1put + Limbah kopi fermentasi 100 g + Polar fennentasi 100 g + 
Mineral nllks 25 g), P4 (Hijauru1 rumput + Limbah kopi fennentasi 150 g +Polar 
fennentasi 50 g + Mineml n.uks 25 g), dan PS {Hijauan rumput + Limbah kopi 
fermentasi 200 g + Mineral miks 25 g). 

Sampel yang digunakan dalam penelitian adalah darah kambing. 
Pengambilan darah dilakuktm pada setiap akhir periode perlak-uan. Darah dirunbil 
sebanyak 5 nil melalui Vena Jugulruis. Selanjutnya dilak"Ukan pemeriksaan 
tarhadap kadar kalsium serutu darah dengan menggunakan metode Gindler dan 
King, scdangkan pemeriksaan kadar tostbr serum darah menggunakan metodc 
Goldenberg dan Fen1a11des. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa suplementasi limbah kopi dan polar 
yang difennentasi tidak berbeda nyatn tcrbadap kadar kalsium dan fosfor serwn 
darah kambing (p>0,05), tetapi berbeda nyata terhadap individu kambing dan 
periode pengambilan darah (p<0,05). 
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BABI 

PENDAHULUAN 

Lt. Latar Belakang Masalah 

Dewasa ini, perke1nbangan usaha petemakan kambing telah meningkat 
. 

dengao pesafnya. Menurut Sarwono (1995) bahwa hampir 80% populasi kambing 

di Indonesia terdapat di Pulau Jawa dan terdapat sebanyak 7.468.000 di seluruh 

Indonesia Namwt peningkatan yang pesat terse~ut tidak diimbangi dengan luasnya 

padang pengembalaan sebagai sarana penghasil makanan. Hal ini menuntut para 

peternak untuk dapat memanfaatkan limbah basil pertanian dan industri sebagai 

pakan, agar kebutuhan ranswn temak tetap terpenuhi. 

Salah satu unsur yang menoojang keberhasilan adalah tersedianya pakan 

yang mencukupi baik kualitas maupun kuantitasnya (Nidom dkk.,-1993). Menurut 

Santoso (1987) makanan yang baik artinya mengandtmg air, karbohidrat, protein, 

lemak, mineral dan vitamin dalam jumlah yang cukup dan serasi dengan kebutuhan 

tubuh pada berbagai wnur dan kegiatan. 

Demikian juga adanya penyusunan ranswn yang tepat harus diperhatikan, 

· karena dapat menentukan tinggi rendahnya suatu produksi (Eny.Wismadewi, 1993). 

Penyusunan ranswn yang tidak serasi dapat mengakibatkan pertmnbuhan 

lambat, sakit, produktivitas menWlJO dan akhirnya temak mati (Santoso, 1987). 

Dalam pemberian pakan terhadap ternak harus mengandoog unsw--oosur 

penting Wltuk pertwnbuhm UDSW"-unsur yang dimaksud diantaranya adalah kalsium 

dan fosfor. Kalsiwn disamping fosfor adalah unsur yang pertama-tama diperbatikan 

.. ,~ 
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pemenuhan kebut.uhannya, karena kalsiwn dan fosfor digunakan tubuh untuk 

met.abolisme (Aisyah Girindra dkk., 1973). MenlU1lt Morrison yang dikutip oleh 

Nidom dkk. (1993) apabila pakan yang diberikan kurang kadai- kalsium p1aupun 

fbsfor. tenJtarna jika berlMgstmg cukup lama maka tidak jarang menimbulkan 

banyak kerugian ekonomi, karena dapat menurunkan kesuburan temak, menghambat 

pertumbuhan hewan-hewan tnuda dan menyebabkan pertmnbuhan tulang dan gigi 

tidak sempuma 

Dalam usaha w1tuk memenuhi kebutuhan akan pakan, maka dilakukw1 

altematif dengan jalan memanfaatkan limbah basil pertaninn dan industri !-lebagai 

pakan temak. Hal ini dikarenakan pada musim kemarau produkRi hijauan tunm 

sehingga temak tidak dapat memanfaatkan pakan secara optimal. Oleh karena itu 

diperlukan sumber pakan yang relatif murah, nilai gizi baik, tersedia sepanjang 

tahun dan tidak bersaing dengan kebutuhan manusia (SoftY Soelj i Widarti, 199 5 ). 

Limbah kopi merupakan salah satu limbah industri perkebWJan yang mudah 

didapat terutama didaerah perkebtman kopi. Ditinjau dari komposisi kimiawi, 

kadar kalsiwn dari limbah kopi sebesar 0,44o/o dan kadar fosfomya 1,.54o/o. Selain 

itu limbah kopi juga mengandung serat kasar yang relatif tinggi yaitu 42,5o/o, 

· sehingga din1w1gkinkan sebaga.i pakan ternak. Untuk itu diperlukan cara pengolaJum 

yang tepnt agar dapat menurunkan kadar serat kasamya. 

Dilain pihak, polar adalah basil penggilingan gandwn uotuk tepung. Polar 

tennasuk stunber energi dengan kandungan protein sebesar 15 ,5%, serta kadar 

kalsiwn sebesar 0.3 2~'0 dan kadar fosfor 0,62%. Kualitas polar dapat ditingkatkan .. ,. 
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dengan telmologi fennentasi dengan harapan akan meoingkatkan mutu asam amino 

esensial dan asam amino nir esensial (Romziah dkk., 1997). 

Sehub1mgan dengan hal tersebut, maka perlu anal isis lebih lanjut mengenai 

pengaruh pemberian limbah kopi dan polar terhadap komposisi mineral tubuh, 

khususnya kadar kalsiwn dan fosfor darah. 

L2. Perumusan Masalah 

Dari uraian yang telah disebutkan dapat dikemukakan beberapa perumusan 

masalah sebagai berikut : 

1. Seberapa besar pengaruh pemberian suplementasi limbah' kopi dan polar 

yang difermetasi terhadap kadar kalsium serum darah kambing ? 

2. Seberapa besar pengaruh pemberian suplementasi limbah kopi dan polar 

yang difermentasi terhadap kadar fosfor serum darah kambing ? 

L3. Land as an T eori 

Limbah sebelwn banyak dimanfaatkan merupakan masalah linglamgan yang 

serius. Dampak nyata dari pembuangan limbah yang tidak tepat akan menyebabkan 

pencemaran yang akan mengancam keselamatan linglamgan hidup. 

Penanggulangan dan pemanfaatao limbah menjadi satu bahan yang akan 
. 

· bergw1a dan bennanfaat mula.i digalakkao. Hal ini din1aksudkan Wltuk mendapatkau 

basil produksi yang lebih baik, salah satu manfaatnya adalah seba.gai pakan terr1ak 

(Saki, 1992). Menurut Van Erp (1970), Tillman (1975) dan Bo .Gohl (1975) yang 

dikutip oleb Reksohadiprodjo (1984) menyatakan bahwa kebu~an beberapa jenis 

temak akan bennatam-Jnacanl bahan pakan temak yang berasal dari sisa-sisa basil 
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pertanian mempWlyai batas maksimal yang diperbolehkan Wltuk penyusWl ransmn 

adalah 30 ~lo dari ransum. 

Limbah kopi merupakan basil buangan yang dikeluarkan pab~ik berupa lad it 

yang bercampur dengan ampas bij i kopi. Menurut Romziah dkk. ( 1 ~97) kandungan 

kalsiwn dari limbah kopi 0.44 o/o dan kanduogan fosfomya 1.54 %. · 

Polar adaJah pakan temak yang berasal dari limbah pertanian, yang 

dihasilkan dari penggil ingan gandum untuk tepwtg. Menurut nomziah dkk. ( 1997) 

kandungan kalsium dari Polar 0~32% dan kandtmgan fosfomya 0.62%·. 

Hij au an mengandwag kadar fosfor rendah, hal ini meny~babkan temak yru1g 

pakan pokoknya hijauan sering mengalami defisiensi fosfor, sehingga perlu 

diperhatikan pemenuhan kebutuhan akan kalsiwn dan fosfor tmtuk metabolisme 

tubuh (Anggorodi, 1980). 

14. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui p~~~~ pemberian 

suplementasi limbah kopi dan polar yang difennentasi terhadap kadar kalsium 

dan tostbr senun darah kmnbing. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Basil penelitian ini diharapkan bennanfaat dan memberikan;infonnasi kepada 

petani pe-temak. bahwa pemberian limbah kopi dan polar yang difennentasi dapat 

digwmkru1 sebagai penytJstut nmstun ternak kambing. 
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L6. mpotesis Penelitian 

Berdasarkan uraian dapat dirumuskan suatu hipotesis sebagai berikut : 

1 : Pemberian suplementasi limbah kopi dan polar meningkatkan kadar 

kalsiwn senun darah kambing. 

2 Pemberian suplementasi limbah kopi dan polar meninP,atkan kadar 

fosfor senun darah kambing. 
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BABH 

TINJAUAN PUS TAKA 

n.t. Slstem Pencemaan Kamblng 

Pencemaan adalah proses yang terjadi dalam alat' pencemaan sampai 

terjadinya penyerapan (Soewardi, 1979). Sistem dan proses pencemaan temak 

ruminansia sangat berkaitan erat dengan jenis-jenis pakan yaqg akan difonnulasikan 

sebagai ranswn. Temak nuninansia mempooyai empat kompone.n perut, sehingga 

sistem pencemaan pada temak nuninansia lebih sempuma dari pada temak nir 

nuninansia. 

Keempat komponen perut temak nuninansia adalah perut besar atau nunen, 

retikulwn, omasum dan abomasum. Perkembangan dan fungsi keempat komponen 

perut berlangstmg sejalan dengan mnurnya 

Proses pencemaan temak ruminansia dimulai di ruang mulut Di dalam ruang 

mulut, ransum yang berbentuk kasar dipecah menjadi partikel-partikel kecil dengan 

cara penguoyahan dan penbasahan oleh saliva. Selanjutnya ransum masuk ke dalam 

nunen melalui oesofagus. Di dalam nunen proses penghalusan partikel-partikel 

· ranswn berlanjut terus. Ransom yang sudah terproses halus di dalam nunen akan 

mengalami proses fennentasi. 

Retikulwn (komponen perut kedua) kapasitasnya lebih kecil dari pada rwnen. 

Fuogsinya belwn dapat diungkapkan secara jelas, kecuali membantu melewatkan 

bolus-bolus melalui oesofagus dan mengatur penyahnn ranswn dari rumen ke 

omasum dan dari rumen ke oesofagus. 
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Ransum yang te lah hal us sempwna disalurkan ke omasum (komponen perut 

ketiga). Pada omasum terdapat adanya kekuatan jaringan otot ~tuk memeras air 

dari nunen yang berasal dari retikulum. Sebagian air basil pemerasan disalurknn ke 

abomasum dan hanya sebagian kecil di serap omas1m. 

Selanjublya ranswn masuk kedalam abomasum (komponen perut keempat). 

Dinding abomasum akan mengeluarkan getah lambung yang mengandung pepsin dan 

renin. Pepsin berfungsi memecah protein menjadi pepton dan protease, sedangkan 

renin berfung.~i mengentaJkan susu dan mempunyai peranan penting pada temak 

ruminansia yang sedang menyusuL Setelah itu proses pencemaan berlangsWlg di 

dalam usus. 

Di dalam usus, ransum yang telah mengalami proses pencemaan yang 

sempW1la akan diserap oleh darah daJam usus dan didistribusikan berupa zat-zat 

makanan ke seluruh bagian-bagian tubuh yang membutuhkan (Siregar, 1994). 

Gambar I. Pen1t Temak Ruminansia Dewasa 

Perut ternak rumlnansla dewasa 

Ketarangan: 
A. Esofagus 
B. Rumen • 
C. Ratlkulum 
0. Omasum 
E. Abomasum 
F. Llmpa 

Swnb~r : Singh dru1 Moor\?! yallg dilaati p Sire gar ( 1994) 
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ll.2. Umbah Kopl 

U.2.1. Slstematlka Tanaman Kopl 

Tanaman kopi (Coffoa sp) menurut Benson (1957) mempWJyai sistematika 

sebagai berikut : 

Divisio : Tracheophyta 

Subdivisio : Spermlltophyta 

Klas : Angiospermae 

SubKlas : Dicotyledoneae 

Ordo : Rubiales 

Familia : Rubiaceae 

Genus : Coffoa 

Sp : Coffea Sp 

Dari genus ini dikenal beberapa varietas. Namun dari beberapa varietas 

tersebut hanya dikenal tiga golongan y&itu : Oolongan Arabika, Oolongan Liberika · 

dan Golongao Robust&. Varietas-varietas tersebut ditinjau dari .segi morfologinya 

antara satu dengan lainnya tidak nampak adanya perbedaan yang menyolok 

(Anonimus, 1988). 

Kopi merupakan salah satu diantara tiga minuman nir alkoholik (kopi, teh, 

coklat). Kopi digemari banyak orang karena pengaruh kafein sebagai bahan 

perangsang, pada daya pemberi energi, merangsang kerja jan~q serta otak 

(Sastraatm~a, 1989). 
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Kopi tennasuk keluarga besar (suku) Rubiaceae, keluarga Coffea. Bijinya 

berkeping dua (dikotil), kalau tanaman ini dibiarkan s~a dapat tumbuh sampai 10 

meter tingginya (Anonimus, 1988). 

Pada umumnya buah kopi mengandwtg 2 butir biji, biji-biji tersebut 

mempunyai bidang yang datar dan bidang yang cembung. Namun dalam garis 

besamya buah terdiri dari kulit dan biji. Kulit kopi dapat dipergunakan sebagai 

pupuk organis. Di India, kulit biji kopi dipakai sebagai pakan ternak (Anonimus, 

1988). 

Limbah kopi meliputi kulit buah, daging buah dan kulit tanduk. Menurut 

Bartley dkk. (1978) bahwa limbah kopi mengandung komponen organik dan 

anorgonik, terbukti dengan adanya kandungan protein sebesar ll,S0/0; lemak 23,1 o/o, 

serat kasar 42,.5% dan abo 7o/o, dengan total bahan kering sebesar 91,1%. Adanya 

komponen bahan organik dan anorganik didalam limbah kopi memungkinkan untuk 

digunakan sebagai bahan pakan temak, kbususnya temak ruminansia, karena 

kandungan serat kasamya yang tinggi. 

ll.3. Polar 

Pakan temak yang berasal dari produksi limbah pertanian diperoleh dari 

proses produk (basil) tanaman, terutama biji. Polar adalah basil pengilingan 

gandum mttuk tepwtg (Tillman eta/., 1986). Polar berasal dari selaptit.biji gandwn. 

Umwnnya, selaput biji rnengandq kadar protein, mineral, lemak, serat kasar dan . 
vitamin lebih banyak dibandingkan dengan endospenn atau. biji keseluruhan. 

Lapisan endospenn dari gandwn digunakan wttuk tepung , tidak niengandWJg serat 

kasar tetapi mengandung kira-kira 71 o/o BEIN terutama pati (Tillman et al., 1986). 

/ 
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ll.4. Fermentasi 

Fennentasi adalah proses mengubah bahan dasar menjadi suatu produk oleh 

masa sel mikrobia. Organisme-organisme yang memfennentasikan pangan yang 

paling peotiog adalah bakteri pembentuk asam laktat, bakteri pembentuk asam asetat 

dan khamir penghasil alkohol (Buckle et al., 1987). 

Pengawetan dengan proses fennentasi bertujuan Wltuk meningkatkan nilai gizi 

pakan, seperti menunmkan · serat kasar dan meningkatkan daya cema. Sementara 

perlakuan fisik dilakukan dengan pemanasan atau pengukusan. Mak~ud pengukusan 

agar bahan pakan lebih mudah dicema, karena terjadi penunman serat kasar akibat 

pelepasan ikatan ligno selulosa (Romziah dkk., 1997). 

n.s. :Mineral 

Mineral dalam tubuh terdiri dari baoyak unsur sesuai dengan fungsinya 

masing-masing (Maynard et al., 1979). Mineral yang dib~ao oleh tubuh dapat 

dibedakan menjadi dua golongan yaitu mineral makro dan mineral mikro (Bondi, 

1987; Santoso, 1987). Yang tennasuk mineral makro adalah kalsiwn, fosfor, 

magnesiwn, nafriwn, kalium, kbloor dan sulfbr. Mineral milao adalah besi, 

tembaga, iodiwn, kobalt, seng, mangan, seleniwn, molibdenwn dan flour. 

Mineral makro adalah mineral-mineral yang dibutuhkao dal~ lruantitas yang 

lebih bwayak dibwadiug dengwa mikro naineral yang dibutuhkWJ dalamjwnlah relatif 

jauh lebih sedikit Bila terjadi defisiensi terhadap suatu mineral yang esensial, 

fungsi biologis akan minimal. Bila konsentrasi mineral tersebtit menjadi tinggi, 

fungsi-fungsi biologis akan meningkat pula sampai mencapai ambang batas. 
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Bila ambang batas terlampaui, akan terjadi keracWlan dan fimgsi-fungsi biologis 

akan menurun lagi. 

Pada mnwnnya setiap mineral mempunyai fungsi lebih dari satu dalam proses 

metabolisme dan aktivitasnya tersebut berhubtmgan dengan mineral-mineral 

lainnya, vitamin-vitamin dan alau honnon-hormon (Parakkasi, 1983). 

Secara mnwn mineral-mineral tersebut berfungsi sebagai berikut : 

1. Membentuk bagian dari kerangk~ gigi dan hemoglobin. 

2. Mempertahankan keseimbangan asam basa. 

3. Mempertahankan tekanan osmotik seluler yang diperlukan Wltuk pemindahan 

zat-zat makanan melalui selaput sel. 

4. Mempertahankan keasaman yang tepat dari getah pencemaaiL 

5. Mempertahankan kontraksi yang tetap dari urat daging, teristimewa konstraksi 

dari jan tung. 

6. Mencegah kekejangan. 

7. Ada hubtmgannya dengan fungsi vitamin tertentu dalam pembentukan tulang. 

(Anggorodi, 1980; Santoso, 1987). 

D.6. Kalsium 

Kalsiwn merupakan tmsur mineral yang jwnlalmya terbanyak dalam tub~ 

sebagian besar terdapat pada tulang dan gigi yang berupa kalsiwn fosfat dan 

kalsium hidroksida (Smith, 1969). Kw-ang lebih 990/0 dari kalsiwn dan 800/0 dari 

fosfor tubuh terdapal di dalam tulang dan gigi serta sisanya yang 1 % terdapat di 

luar jarinsan tulana dan aisi yang berfungsi Wltuk proses .. prosea tubuh yang lain 

(Tillman et al., 1986; Me Dowell, 1992). 
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Kalsium merupakan bagian yang esensial dari sel tubuh tetapi mineral 

tersebut lebih terkonsentrasi dalam darah (Anggorodi, 1980). Lebih lmrang 600,.1, 

dari kalsium dalam serum secara fisiologik aktifkareoa dalam beotuk terikat inaktif. 

Protein adalah pengikat utama disamping sejumlah kecil yang terikat pada sitrat, 

karbonat dan fosfat (Miller, 1979; Tillman et al., 1986). 

Kadar kalsiwn dalam serum darah kambing nonnal berkisar ardara 8,80 -

12,2 miligram/dl (Mitruka dan Rawnsley, 1981). 

Jwnlah kalsiwn yang . dianjw-kan pada kambing seb~sar. Smglkg ranswn 

(Aisyah Girindra dkk., 1973). Kalsiwn dan fosfor terdapat dBlam tubuh hewan 

nuninansia dalam perbandingan 2 : 1. Bila penggwman kalsiwn lebih banyak dari 

pada fosfor maka kelebihan kalsiwn tidak akan diserap tubuh. Kelebihan kalsiwn 

tersebut bergabUDg dengao fosfor membentuk trikalsimn fosfat yang . tidak dapat . 
larul Sebalilmya kebanyakan fosfor akan meJJ&Uf811&i peoyerapan kalsiwn dan 

fosfor (Anggorodi, 1988). 

Beberapa faktor dalam makanan telah dilaporkan dapat menunmkan atau 

meoaikkan absorpsi kalsilDIL Baik fitat maupun oksalat dapat meJJ&Uf811&i absorpsi 

dengan jalan berseoyawa deitgan kalsiwn di dalam saluran usus membentuk garam 

yang tidak larut, sehingga dikeluarkan melalui feses. 

Sebanyak 30 sampai 800/o kalsiwn yang dimakan diabsorpsi (Ganong, 

1983). Kalsium sebagian besar diserap dari bagiao alas usus halus. Agar supaya 

kalsium dapat diabsorpsi harus dalam keadaan setengah larut apabila menempel 

pada villi dari usus halus (Tillman et al., 1986; Twner dan Baanara, 1988). 
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Di dalam usus halus absorpsi kalsiwn dikerjakan melalui .dua siatem yaitu : 

Transpor aktif dan transpor pasif. Transpor aktif yaitu apabila kalsiwn bergerak 

dari konsentrasi rendah ke konsentrasi tinggi. Dalam proses ini memerlukan energi. 

Vitamin D atau derivatnya diperlukan dalam transpor aktif ioi, oleh karena vitamin 

D mempengaruhi terjadinya ikatan kalsium dan protein yang diperlukan dalam 

mekanisme ini. Transpor pasif yaitu apabila kalsium diabsorpsi secara difusi ion 

dan kemWJgkinan terganb.mg secara langsung pada vitamin D (Harper et al., 1979; 

Tillman et al., 1986). 

F\mgsi utama honnon paratiroid (PTII) adalah mengatur metabolisme kalsiwn 

dan metabolisme fosfat maupun pelepasan kalsium dari tulang. Selain itu juga 

laog&Wlg bekeaja dalam tulang, meningkatkan pelepasan kalsiwn ke dalam plasma 

Pengaruh bersih kerjahormon paratiroid adalah meningkatkan kadar kalsiwn dalam 

darah (Montgomery et al., 1993). Penunman sedikit dari kalsiwn dalam senun 

menyebabkan penambahan sekresi PTH yang menstimulasi biosentesis dari 1,25 

dehidroksi vitamin D, yang menstimulasi penambahan absorpsi kalsium dari usus 

bersamaan dengan penambahan resorpsi dari tulang. Sebalilmya pengw-angan 

sedikit kadar kalsium dalam serum menyebabkan penW1lllan sekfesi PTII tetapi 

meningkatkan kadar kalsitonin dan kedua perubahan ini mengurangi vitamin D yang 

aktif sehingga mengurangi absorpsi kalsiwn dari tulq (Tillman et ~1., 1986). 

Gangguan metabolisme nonnal dari kalsiwn terjadi setiap saat dalam hidup 

hewan apabila persediaan kalsiwn, fosfor a1au vitamin D tidak mencukupi 

kebutuhan hewan. Jika defisienai terjadi pada hewan muda dan sedang bunb~ 

pembentukan tulang tidak cukup baik dan terjadi suatu kondisi yang disebut rakhitis. 
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0angguan tulang pada hewan dewasa disebut disebut osteoma! asia atau pe lwtakan 

tulang. Hal ini disebabkan kadar kalsium dalam makanan tidak cukup untuk 

memenuhi kebutuhan hewan, terutama sebagai akibat produksi yang tinggi atau 

peogambilan mineral dari tulang pada wnur tua. Kondisi patologik dapat terjadi 

oleh karena selaesi yang berlebihan dari PTH atau tidak adanya keseimbangan 

antara PTH dan kalsitonin. Pada dasamya apabila mobilisasi melebihi deposisi 

tmtuk waktu yang pmtiang tulang tererosi (Tillman et al., 1986). 

n.7. Fosfor 

Fosfor merupakan Wlsur mineral paling banyak kedua setelah kalsiwn dalam 

tubuh hewan dan kedua WlSur tersebut berhubungan erat satu . sama lain Fosfor 

adalah salah satu WlSUf mineral yang penting dalam proses metabolisme (Tillman 

et al., 1986; Mahan dan Arlin, 1992; Me Dowell. 1992). 

Sekitar 80 o/o fosfor dalam tubuh berupa kalsiwn fosfat· kristal yang 

terdapat dalam tulaog dan gigi. Hanya 20 % dari fosfor terdapat diluar tulaog dan 

gigi dan berfbngsi macam-macam (Tillman et al., 1986 ; Mahan dan Arlin, 1992). 

Fosfor dalam bentuk fosfat anorganik diserap dari ~ halos. Penyerapan 

fosfat diperbaiki oleh raoswn yang kalsiumnya rendah. Adanya kelebihan kalsiwn 

dalam makanan menyebabkan fosfor sulit diabsorpsi, karena terbentuk trikalsiwn 

fosfat yang tidak larut Penyerapan fosfor tidak tergantung kep·ada bentuk seoyawa 

yang dimakan, tetapi pada kelarutannya apabila kontak dengan villi usus (Tillman 

et al., 1986; Twner dan Bagnara, 1988). 
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Konsentrasi fosfor daJam serum darah pada kambing nonnal yaitu sekitar 

s.oo - 13,7 mgldl (Mitruka dan Rawnsley, 1981). Pada kambing dan do,mba 

kebutuhan akan fosfor sebesar 0,24 -0,32% (Aisyah Girindra dkk., 1973). 

Perubahan kadar fosfor dalam senun darah dipengaruhi oleh rendahnya 

kalsium dalam darah. Honnon paratiroid akan menunmkan kadar fosfor dalam 

darah dengan meningkatkan ekskresi fosfat dalam tu-in (Montgomery et al., 1993 ). 

Sedangkan jika kadar fosfat dalam plasma menurun, maka fosfat akan diambil dari 

tulang Wltuk mempertahankan kadamya dalam plasma. 

Defisiensi fosfor merupakan defisiensi mineral yang terbesar diantara 

defisiensi-defisiensi yang lain terhadap temak yang makanan pokoknya 

hijauan. Hewan yang menderita defisiensi ini menWJjukkan rendahnya kadar fosfor 

anorganik dalam darah. Gejala dari defisiensi fosfor adalah rendalmya reproduksi 

pada temak betina (sapi, kambing, domba), rendalmya basil susu. s~rta pada hewan 

muda menyebabkan pertumbuhan yang kurang baik. Dalam keadaan kekurangan yang 

sangat, ternak akan menWJjukkan kekakuan persendian dan kelemahan otot 

(Tillman et al., 1986). 

ll.S. Metabolisme Kalsium dan Fosfor 

Kalsimn dan fosfor adalah WlSW" mineral yang penting, karena kedua WlSW" ini 

m~nyusun 70% abu tuhuh he-wan. Keduanya menapunyai hubwagan yang erat dalam 

pros~s metabolisme. Metabolisme kalsiwn dan fosfor dipengatuhi oleh honnon 

paratiroid, hom1on kalsitonin dan vitamin D. Honnon paratiroid memacu perubahan 

2.5 hidroksikolekaJsiferol menjadi bentuk yang oktif dari vitamin D yaitu 1,25 

dihidroksikolekalsiferol. Vitamin D bersama honnon paratiroid meningkatkan kadar 
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kalsium dalam darah. Apabila kadar kalsium plasma naik, sintesis 1,25 

dihidroksikolekalsiferol dihambat. 

Pembentukan 1,25 dihidroksikolekalsiferol di dalam ginjal dikatalisis oleh 1 

hidroksilase ginjal diatur secara wnpan balik oleh kalsiwn dan fosfat plasma. 

Pembentukao 1,25 dihidroksikolekalsiferol dipennudah olehJlormon paratiroid 

Apabila kadar kalsiwn plasma rendah, selaesi honnon paratiroid meningkat, 

sedangkan hila kalsium plasma tinggi 1,25 dihidroksikolekalsiferol sedikit dibentuk 

dan gantinya ginjal mengbasilkan metabolit yang relatif tidak aktif yaitu 24,25 

diidroksikolekalsiferol. Pembentukan 1,25 dihidroksikolekalsiferol JUga 

ditiogkatkan oleh fosfat plasma yang tinggi, oleh penghambatan langsung terhadap 

pengaruh fosfat pada 1 hidroksilasi ginjal. Pengaturan pembentukan 1,25 

dihidroksikolekalsiferol lainnya ditimbulkan oleh pengaruh langstmg wnpan balik 

negatif metabolik pada 1 hidroksilasi giqjal dan suatu kerja wnpan balik positif 

pada pembentukan 24,25 dihidroksikolekalsiferol. 

Kerja honnon paratiroid pada tulang dan ginjal adalah pengaktifan adenilat 

silase, dengan peningkatan pembentukan siklik AMP pada sel .Yang dipengaruhi. 

Sedangkan kalsitonin menunmkan kadar kalsium plasma oleh karena deposisi 

kalsium dalam tulang dan mempennudah hilangnya kalsiwn ·lewat urin (Ganong, 

19'83). 

Vitamin D berperanan penting dalam penyerapan kalsi~ dan fosfor pada 

usus halus. Sebesar 99 o/o dari mineral tersebut akan masuk dalam tulang, sedang 

sisanya 1% masuk ke cairan tubuh (Maynard et al., 1979). Pengaruh fisiologik 

vitamin D yang menonjol adalah mempennudah kalsifikasi tulang deogan 
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meningkatkan absorpsi kalsium, sehingga meningkatkan kadar kalsiwn darah. 

Apabila tidak diperoleh cukup kalsiwn dari makanan, . vitamin D akan 

mempengaruhi langstmg pada tulang dan menyebabkan mobilisasi kalsiwn , 

sehingga meningkatkan kadar plasma darah (Montgomery et al., 19~3). 
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B.t\Blli 

:1_\.IATERI DAN METODE 

ill.l. Tempat.Dan Waktu PeneHtian 

Penelitian ini dilaksanakan di Taman Temak Pendidikan Fakultas Kedokteran 

Hewan Univ~rsihts Airlmtgga di Kecamatan Kedamean Kabupaten Oresik. Tempat 

pemeriksaan sarnpel darah di Laboratorium Patologi Klinik Fakultas Kedokt~ran 

Hewan Universitas Airlangga SW1lhaya Waktu penelitian mulai tanggaJ 21 

November 1996 sampai dengan 9 Januari 1997. 

ill.2. Materi Penelitian 

Limbah kopi yang diteliti diperoleh dari baJai penelitian kopi tnilik P11> 

X:XV di Jember Jawa Timur dan polar diperoleh dari pabrik tepWlg gandum 

Bogas~u·i. M inoral n1iks mengandung kalsiwn 40,89o/o~ tbstor 10,38o/o, magnesiwn 

2,14~~, na1ritun klorida 10,73o/o. 

Hewan percobaan yang digunakan adalah lima ekor kambing jantan yang 

benunw- satu set~ngah halnm dengan berat sekitar 20 kg. 

Sampel yang digunakan untuk penelitian ini yaitu dai-ah kambing. Darah 

· tersebut diambil dari Vena Jugularis. Pengambilan darah tersebut dilakukan setelah 

selesai masing-masing periode perlakuan. 

Bahan penunJang tmtuk penelitian adalah alkohol 70 %, kapas steril, 

larutan M~thyl TI1ytuol Biru, 8- Hydroxyquinoline, larutan Nulriwn Sulfi~t. 

Ethandomin~, Aquad~st, struulart kalNitun, pereaksi fosfor, pereaksi molybdaf, 

standart fosfor .. limbah kopi, polar, tetes, Saccharomyces cerevisiae, ntineral mik~. 
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Alat-alat yang digtm.akan adalah Spuit disposible 5 ml, tabung reaksi 

dengan penutup karet, thennos es, alat pemusing dan tabung pemusing, mikro pipet, 

spektrofotometer, kompor, dandang, timbangan, ember plastik, pengaduk nasi, 

kantong plastik hitam. 

DL3. Metode Penelitian 

Penelitian yang dilakukan terdiri dari dua tahap yaitu tahap pertama adalah 

tahap pembuatan fennentasi limbah kopi dan polar, sedangkan tahap kedua adalah 

tahap perlakuan pada kambing dengan pemberian ranswn yang berbeda 

Tahap I. Fennentasi Limbah Kopi Dan Polar. 

Tahap D. 

LiJnbah Kopi Atau Polar 

u 
Dikukus 30 menit 

JJ 
Didinginkan 

JJ 
Diberi Tetes 10010 

Diberi S. cerevisiae 10 glkg · ·~~~-

JJ 
Inkubasi 5 Hari 

u 
Dibuka Dan Diangin-aoginkan 24 jam 

Penelitian ini menggunakan lima ekor kambing jantan yang berumur satu . 

setengah tahtm dengan berat sekitar 20 kg. Masing-masing kambing diberi kode 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Pengaruh Pemberian Suplementasi Limbah Kopi Dan Polar  
Yang Difermentasi Terhadap Kadar Kalsium Dan Fosfor Serum Darah Kambing 

 

Suyatmi Dwi Wahyani



20 

B, C, D dan E. Kemudian masing-masing kambing mendapat lima perlakuan 

yang terbagi alas 5 periode. Setiap periode pengamatan metnerlukan waktu 7 

hari dengan selang waktu adaptasi selama 3 hari pada setiap pergantian periode 

perlakuan. Adaptm ranswn yang digunakan selama penelitian terdiri atas : 

P1 Hijauan rumput 1000 g +Polar fennentasi 200 g +Mineral miks 25 g 

P2 Hijauan rumput 1000 g + Polar fenneotasi 150 g + Limbah kopi 

fennentasi 50 g +Mineral miles 25 g 

P3 Hijauan rumput 1000 g + Polar fennentasi 100 g + Limbah kopi 

fennentasi 100 g + Mineral miks 25 g 

P4 Hijauan rumput 1000 g + Polar fennentasi 50 g + Limbah kopi 

fennentasi 150 g +Mineral miks 25 g 

PS Hijauan rumput 1000 g + Limbah kopi fennentasi 200 g +Mineral 

miks 25 g 

Adapun perlakuan pada kambing dengan pemberian ranswn yang berbeda 

selama penelitian dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Pemberian Perlakuan Berdasarkan lndividu Kambing, Periode 

Pengamatan Dan Jenis Ransum. 

PERI ODE KAMBING 
A B c D E 

I Pl P2 P3 P4 P5 

n P5 P1 P2 P3 P4 

m P4 P5 P1 P2 P3 

lV Pl P4 PS PI P2 

v P2 P3 P4 P5 Pl 
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Pengambilan darah dilalrukan pada setiap akhir peri ode pe~l&kuan. Setiap ekor 

kambing diambil darahnya sebanyak 5 ml, melalui Vena Jugularis. Darah segera 

dimasukkan ke dalam tabung tanpa diberi anti koagulan. · Selanjutnya tabq 

tersebut dimasukkan ke dalam Tennos yang telah diberi es dan segera dibawa ke 

laboratorium Patologi Klinik tmtuk dianalisis. 

Parameter yang diperiksa pada penelitian ini adalah kadar kalsiwn dan fosfor 

serum darah. Pemeriksaan kadar kalsiwn senun darah dilalrukan dengan 

menggunakan metode Gindler dan King, sedangkan pemeriksaan kadar fosfor senun 

darah menggunakan metode Goldenberg dan Fernandes. . 

m.4. Rancan£an PeneUtian 

Rancangan percobaan yang digunakan adalah Bujur Sangkar Latin 5 x 5, yang 

bertindak sebagaj kolom adalah kambing (A, B, C, D, E), sebagaj baris adalah 

peri ode waktu pengamatan (1, n, m, IV, V) dan sebagaj perlakuan adalah 

pemberian ransum yang berbeda (Pl, P2, P3, P4, PS). 

DI.5. Perabah yang Diamati 

Pada penelitian ini peubah yang diukur adalah kadar kalsium dan kadar fosfor 

serum darah kambing akibat pengaruh pemberian suplementasi limbah kopi dan 

polar yang difermentasi. 

nL6. Analisls Data 

Data yang diperoleh diolah dengan pola Bujur Sangkar Latin. Jika terdapat 

perbedaan dilakukan anal isis dengan menggunakan Uj i Dwtcan (Kusriningrum, 

1990). 
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BABIV 

HASIL PENEUTIAN 

IV.l. Kadar Kalsium Serum Darah 

Setelah dilakukan pemeriksaan sampel darah maka didapatkan rata-rata kadar 

kalsiwn dalam senun darah kambing seperti tertera pada tabel 2. 

Tabel 2. Rata-rata kadar kalsitun serwn darah berdasarkan perlakuru1, individu 

kruubin.~ drut period~ penelitian (mgldl). 

Rata-rata kadar kalsiwn serurn darah 

Perlakuan Pl P2 PJ P4 P5 
(7 ~59• ±0,53) (7,341±1,45) (7,51 1±1,17) (7 ,I 01±1.27) ·. (7 .281 ±0,67) 

~am bing A B c D E 
(6.32b±0,10) (7.551±1.03) (8,04

1
±1.11) (7 ,471±0,43) 0 ,44

1
±2.58) 

Peri ode I n m IV v 
(7 ,931±0,44) (8,081±0,90) (6,43b±0,72) (6,78b±0,50) (7 ,61

b ±1.27) 

Keterangan : Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menWijukkan perbedaan 
yang 11yata (p < 0,05). 

Rata-rata kadar kalsiwn senliD darah pada perlakuan Pl, P2, PJ, P4, dan P5 

· sebesar 7,59; 7,34; 7,51; 7,10 dan 7,28 mgldl, pada individu kambing A, B, C, D 

danE sehesar 6,32; 7,55; 8,04; 7,47 dan 7,44 mgldl, sedangkan pada periode I, II, 

ill, IV dan V sebesar 7,93; 8,08; 6,43; 6,78 dan 7,6 1ng/dl. Hasil statit>tik 

menWljukkan kadar kalsium diantara perlakuan tidak berbeda nyata (p > 0,05 ), 

sedangkan individu kambing dan periode waktu pengambilan darah berbeda 

nyata (p<O,OS). Hasil uji Duncan didapatkan rata-rata kadar kalsiwn senun darah 
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pada tiap-tiap perlakuan tidak berbeda nyata (p > 0,05), tetapi pada indivichi basil 

terbaik didapatkan pada kambing B, C, D, E dan yang terendah kambing A. Pada 

periode pengambilan darah basil terbaik didapatkan pada periode I dan ll yang 

tidak berbeda dengan peri ode V, sedangkan basil terendah pada peri ode ill dan IV. 

IV.2. Kadar fosfor dalam senun darnh 

Setelah dilakukan pemeriksaan swnpel darah didapatkan rata-rata kadar 

fosfor serum darah seperti yang tertera pada tabel 3. 

Tabel 3. Rata-rata kadar fosfor senun darah berdasarkan perlakuan, individu 

kambing dan p\?riode penelitian (mgllOOml). 

Rata-rata kadar fosfor serum darah 

~erlakuan Pl P2 P3 P4 P5 
(6,191±1.19) (6.41 1±1.36) (6.24

1
±1.11) (5.961±1.60) (7 .os•±tSJ) 

Kambing A B c D E 
(7.421±1.96) (6.261±0,91) (6.461±1.09) (6,65 1±l.i9) (S,05b±0,53) 

[Peri ode I n m lV v 
(4,.68b±O,l9) (7 ,161±2,08) (6,871±0.91) (6,561±0,87) (6,561±0,75) 

Keterangan : Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menwtjuk.kan perbedaan yang 
nyata (p < O,OS) 

Rata-rata kadar fosfor senun darah pada perlakuan Pl, Pi, PJ, P4. P5 

sebesar 6,19; 6,41; 6,24; 5,96; 7,05 mgllOOml, individu kambing,A, B, C, D, E 

sebesar 7,42; 6,26; 6,46; 6,65; 5,05 mgllOOml, sedangkan periode I, n, m, IV dan 
. '"-'• 

V sebesar 4,68; 7,16; 6,87; 6,56 dan 6,56 mgllOOml. Hasil statistik kadar fosfor 

diantara perlakuan tidak berbeda nyata (p>O,OS), sedangkan kambing dan peri ode 

berbeda nyala (p < 0~05). Hasil uji Dtmcan menunjukkan diantara perlakuan tidak 
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berbeda oyata (p>0,05), tetapi pada individu basil terbaik pada kambing A, B, C, D 

dan basil terendah pada kambing E. Pada periode basil terbaik pada ll, m, IV, V 

dan terendah peri ode 1 

. ··~· 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Pengaruh Pemberian Suplementasi Limbah Kopi Dan Polar  
Yang Difermentasi Terhadap Kadar Kalsium Dan Fosfor Serum Darah Kambing 

 

Suyatmi Dwi Wahyani



BABV 

PEMBAHASAN 

V.l. Kadar Kalsium Serum Darah 

Kadar kalsiwn senun darah kambing pada penelitian ini menm1jukkan tidak 

adanya pengaruh yang nyata pada masing-masing perlakuan. Berdasarkan basil 

penelitiwt rata-ratakadar kalsiwn senun darah berkisar ardaru 7,104 -7,586 mg/dl, 

menurut Mitruka chm Rawnsi"Y ( 1981) kadar kalNium H"~nun darah kmuhiug 

nonnal berkisar antara 8,80- 12,2 ruw'dl. 

Tidak adanya pengaruh yang nyata dikarenakan pemberian mineral miks 

pada pakan menyebabkan kadar kalsiwn dalam darah tetap stabil, sehingga dengan 

suplemeutru;i lilnbah kopi dan polar yang difennentasi tetap tidak menyebabkm1 

berubahnya kadar kalsiwn darah karena kalsiwn di dalam pakan digunakan w1tuk 

metabolisn1e tubuh. Selain itu juga adanya mekanisme. pengatw-an kadar kalsiwn · 

darah agar tetap stabil. Menwut Suharti Suhennan dan Zunilda (1987) bahwa kadar 

kalsiwn dipertahankan oleh honnon paratiroid, vitamin D .serta kalsitonin. Bila 

kadar kalsiwn tinggi sekresi honnon paratiroid dihambat, dan kalsiwn diendapkan 

· pada tulang. Sebaliknya jika kad31' kalsiwn rendah maka sekresi honnon paratiroid 

meningkat, dan kalsiwn dinaobilisasi dari tulang. 

Rata-rata kadar kalshun darah pada penelitian ini relatif lebih rendah dari . 
nonnal. Hal ini kemw1gkin311 disebabkan jenis kambing yMg digwmkan pada 

penelitian ini dengan peneliti terdahulu berbeda d~mikian pula ntetode perneriksaan 
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kadar kalsiwn yang dipakai juga berbeda, sehingga didapatkan ·rata-rata kadar 

kalsium yang sedikit berbeda pula. 

Kadar kalsium darah dipengaruhi oleh faktor individu kambing. Hal ini 
... ,.,. 

kemungkinan disebabkan respon tubuh terhadap metabolisme kalsium pada tiap 

kambing berbeda, sehingga didapatkan kadar kalsium dalam darah pada setiap 

kambingjuga berbeda 

Selain itu kadar kaJsimnjuga dipengaruhi oleh fnktor p"riode pengarnbilan 

darah. K~admu1 ini dittehahkun waktu penelitian dilakukan pi.lda saat nnu~im 

penghujan sehingga temak kambing kekurangan atau tidak dapat melakukan 

pengaktifan vitanmin D menjadi bentuk aktif yaitu 1,25 dihidroksikolekalsit~rol, 

akibatnya penyerapan kalsiwn oleh usus mengalami hambatan.· Seperti yang 

dilaporkan oleh Lebdosoekojo yang dikutip Martha Sri ·Wiludjeng (1991) bahwa 

kadar kalsiwn dipengaruhi oleh musim. 

Peranan 1,25 dihidroksikolekalsiferol dalam penyerapan kalsiwn dan 

fosfor adalah dengan mempengaruhi sel mukosa usus mttuk meningkatkan sintesis 

calsium binding protein. Protein ini yang akan mengikat kalsiwn dari lwnen usus, 

wtuk diteruskan ke pembuluh darah (Nidom dkk., 1993). S~lain vitamin D atau 

derivatny~ faktor lain yang. mempengaruhi absorpsi kalsium adalah ben~ fisik 

ranswn, jwnluh protein ym1g dimakWl serta perbw1dingan kalsiwn dan foH1or. 

Adapwt yang dapat menghambat absorpsi kalsiwn adalah senyawa-senyawa yang 

men1bentuk garam-garam kalsium yang tidak lanit seperti oksalat, fitat dan fosfat 

serta oleh lenmk yang tidak dic~n1a n1eluJui pembentukan sabWl kalsiuru yang tidak 

larut (Martinet al., 1984). 
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V.2. Kadar Fosfor Serum Darah 

Dari basil penelitian diketahui bahwa kadar· fosfor dalarn darah tidak 

menunjukkan adanya pengaruh yang oyata diantara ·perl~an. Berdasarkan 

pen~litian didapatkan rata-rata kadar fosfor darah berkisar ~tara 5,96 - 7,054 

mg/100 ml, hal ini sesuai pendapat Mitruka dan Rawnsley (1981) bahwa kadar 

fosfor senun darah kambing nonnal berkisar antara 5,00- 13,7 mg1100ml. Kadar 

kalsiwn darah kambing selama penelitian masih dalam kisaran nonnal. Hal ini 

berarti kadar fosfor dalrun pakan sudah cukup untuk metabolisme tubuh, ,sehingga 

dengan peoambahan lirnbah kopi yang difennentasi sampai 200glekor/hari atau yang 

dikombinasi dengan polar yang difennentasi tidak berpengarub terhadap darah. 

Begitu pula faktor individu kambing mempengaruhi kadar fosfor serum 

darah (p<0,05). Seperti halnya kalsium, respon tubuh terbadap metabolisme fosfor 

pada tiap kambing juga berbed~ sehingga kadar fosfor darah pada masing-masing 

kambing berbeda 

Sementara itu basil statistik menm\iukkao, bahwa periode pengambilan 

darah mempengaruhi kadar fosfor darah. Kadar fosfor darah .cendenmg mengalami 

peningkatan, seperti terlihat pada periode pertama yang berbeda dengan periode 

· lainoya. Keadaan ini disebabkan semakin besar kandqan fosfor dalam ransum, 

maka semakin banyak pula fosfor yang diserap, yang · akhimya ukan dapat 

menaikkan kadar fosfor darah. Menurut Ganong (1986) seluruh fosfor yang ada 

dalam makanan akan diabsorpsi dan dibawa masuk ke dalam dafah. 

Turner dan Bagnara ( 1988) berpendapat bahwa penyerapan fosfor 

dipennudah oleh ranswn ywag kalsiWJUlyarendah. Hal ioi dikarenakan bila terdapat 
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kalsium yang berlebihan dalam makanan maka akan terbentuk trikalsium fosfat yang 

tidak larut, sehingga fosfat sukar Wltuk diabsorpsi. Sementara itu menurut . Me 

Dowell dan MWTay yang dikutip oleh Nidom dkk. (1993) .penyerapan fosfor 

melalui hnnen usus akan ditingkatkan jika konsentrasi kalsium d~ dalam darah turun, 

adanya pengaruh dari hormon paratiroid, vitamin D dan adanya keadaan asidosis di 

dalam tubuh. Sebaliknya akan terjadi, jika konsentrasi kalsiwn dalam darah 

meningkat. 
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Kesimpulan 

BABVI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan basil penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Suplementasi limbah kopi dan polar yang difennentasi tidak meningkatkan 

kadar kalsium senun darah kambing (p>0,05). 

2. Suplementasi limbah kopi dan polar yang difennentasi tidak meningkatkan 

kadar fosfor senm darah kambing (p>0,05). 

Saran 

1. Limbah kopi dan polar dapat dimanfaatkan sebagai pakan tambahan pada 

ransum temak kambing. 

2. Perlu penelitian sampai seberapa besar kandtmgan ''feafein dalam limbah · 

kopi yang berpeogarub terhadap ftekwensi janttmg. 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Pengaruh Pemberian Suplementasi Limbah Kopi Dan Polar  
Yang Difermentasi Terhadap Kadar Kalsium Dan Fosfor Serum Darah Kambing 

 

Suyatmi Dwi Wahyani



RINGKASAN 

SUYATMI OWl WAHYANI. Perkembangan usaha petemakan kambing telah 

meningkat dengan pesablya, namun peningkatan tersebut tidak diimbangi dengan 

luasnya padang penggembalaan sebagai sarana penghasil makanan. Hal ini menuntut 

petemak agar dapat memanfaalkan limbah pertanian dan industri sebagai pakan, 

agar kebutuhan ransum temak terpenuhi. 

Dalam pemberian pakan temak hendaknya mengandung unsur-unsur penting 

Wltuk pertwnbuhan. Uosw--unsur yang dimaksud diantaranya adalah kalsiwn dan 

fosfor. Kalsium dismnping fosfor adalah un&ur yang pe~a-tama hams 

diperhatikan pemenuhan kebutuhannya, karena kalsium dan fosfor: digunakan tubuh 

Wltuk metabolisme. Apabila pakan yang diberikan kurang kadar.kalsiwn maupun 

fosfomya, maka dapat menW'Wlkan kesubW"BD temak, menghambat pertumbuhan ... ,.,, 

hewan-hewan muda dan menyebabkan pertumbuhan tulang dan gigi tidak sempWlla. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian 

suplementasi limbah kopi dan polar yang difermentasi terha.dap kadar kalsiwn dan 

fosfor senun darah kambing. 

Penelitian di laksanakan di Taman Ternak Pendidikan Fakultas Kedokteran 

Hewan Universitas Airlangga, mulai tanggal 21 November 1996 dan berakhir pada 

tanggal 9 JaJWari 1997. Hewan percobaan yang digunakan adalah. lima kambing 

jantan yang benunur satu setengah talum dengan berat sekitar 20 kg. · 

Rancangan penelitian yang digtmakan adalah Bujw- Sangkar Latin 5 x 5, 

bertindak sebagai kolom adalah kambing, sebagai baris ad~ah periode waktu 
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pengamatan dan sebagai perlakuan adalah pemberian ransum yang berbeda 

Sampel yang digtmakan adalah darah kambing. Darah diambil dari Vena Jugularis 

setiap akhir periode perlakuan. Parameter yang diamati adalah kadar kalsium dan 

fosfor serum darah. Pemeriksaan kadar kalsiwn dengan menggtmakan metode 

Gindler dan King, sedangkan pemeriksaan kadar fosfor menggunakan metode 

Goldenberg dan Fernandes. 

Dari basil analisis statistik menwtjukkan bahwa kadar kalsiwn dan fosfor 

serum darah tidak dipengaruhi oleh masing-masing perlakuan (p>0,05), tetapi 

dipengaruhi oleh faktor individu kambing dan periode pengambilan darah (p<~),05). 

Kesimpulan yang dapat diambil dari basil penelitian ini adalah bahwa 

suplementasi limbah kopi dan polar yang difennentasi tidak. meningkatkan kadar 

kalsium dan fosfor serum darah kambing (p>0,05). 
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Lampiran 1. Hasil Analisis Kalsium Serum Darah Kambing (mgldl) 

PERI ODE KAMBING 

A B c 
I 7,33 7,66 8,33 

(Pl) (P2) (P3) 

n 7,39 8,26 9,56 
(P5) (P1) (P2) 

m 5,21 6,52 6,95 
(P4) (PS) (P1) 

N 6,08 6,52 6,95 
(P3) (P4) (P5) 

v 5,6 8,8 8,4 
(P2) (P3) (P4) 

TOTAL 31,61 37,76 40,19 

PERHITUNGAN PERLAKUAN 

Pl = 7,33 + ~,26 + 6,95 + 7,39 + 8 
= 37,93 

P2 = 7,66 + 9,56 + 6,95 + 6,95 + 5,6 
= 36,72 

P3 = 8,33 + 7,82 + 6,52 + 6,08 + 8,8 
= 37,55 

P4 = 8 + 7,39 + 5,21 + 6,52 + 8,4 
= 35,52 

P5 = 8,33 + 7,39 + 6,52 + 6,59 + 7.). 
= 36,39 

PERHITUNGAN JUMLAH KUADRAT 

Paktor Koreksi = = 13SS,8597 
25 

D E· 

8 8,33 
(P4) (P5) 

7,82 7,39 
(P3) (P4) 

6,95 . ·6,52 
(P2) (P3) 

7,39 6,95 
(Pl) (P2) 

7.). . 8 
(P5) (Pl) 

37,36 37,19 

36 

TOTAL 

39,65 

40,42 

32,15 

33,89 

38 

184,11 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Pengaruh Pemberian Suplementasi Limbah Kopi Dan Polar  
Yang Difermentasi Terhadap Kadar Kalsium Dan Fosfor Serum Darah Kambing 

 

Suyatmi Dwi Wahyani



37 

Jk:Total = 7,332 + 7,662 + ..... + 82
- 1355,8597 

=23,9842 

37,932 + 36,722 + 37,552 + 35,522 + 36,392 

Jk Perlakuan 
. 

- 1355,8597 = 
s 

= 0,73 

39,622 + 40,422 + 32,152 + 33,892 + 382 

Jk (baris) = - 1355,8597 
5 

= 10,5510 

31,61 2 + 37,762 +40,192 + 37,362 + 37,192 
Jk(kolom) = 1355,8597 

5 

= 7,9626 

Jk (sisa) = Jk Total - Jk Perlakuan - Jk Baris - Jk Kolom 

= 23,9842 - 0,73 - 10,5510 - 7,9626 

= 4,7406 

· SIDIK RAGAM POLA BUJUR SANGKAR LATIN 

SK DB JK KT FHITUNG FTABLE 
0.05 

Perlakuan 4 0,73 0,1825 0,46 3,26 

Baris 4 10,5510 2,6378 6,68 • 
Kolom 4 7,9626 1,9907 5,04 • 

Sisa 12 4,7406 0,3951 

Total 24 23,9842 
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UjiDuncan 

0,3951 

Se = "--- = 0,2811 
5 

Perlakuan X X-P4 X-P5 X-P2 X-P3 p SSR LSR 

Pl8 7,586 0,482 0,308 0,242 0,076 5 3,37 0,9473 

P3. 7,510 0,406 0,232 0,166 - 4 3,31 0,9304 

P28 7,344 0,24 0,066 . 3 3,22 0,9051 

P5• 7,278 0,174 - 2 . 3,08 0,8658 

P48 7,104 - . 

PI P2 P3 P4 PS 

a a a 

a a 

a 

a 
a ·-

Kambing X X-A X-E X-D X-B p SSR LSR 
c• 8,038 1,716* 0,6 0,566 0,486 5 3,37 0,9473 

Ba 1,552 1,23* 0,114 0,080 - 4· 3,31 0,9304 

o• 7,472 115* 0,034 - 3 3,22 0,9051 ' 
Ea 7,438 1,116* 

! 

2 3,08 0,8658 -
Ab 6,322 -

C B D B A 

a a a 

a a 

a 

·roo a 
b 
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Peri ode X x-m X-IV X-V X-1 p SSR LSR 
na 8,084 1,654* 1,306* 0,484 0,154 5 3,37 0,9473 

:r 7,93 1,5* 1,152* 0,33 - 4 3,31 0,9304 
yah 7,6 1,17* 0,822 - 3 3,22 0,9051 
IVb 6,778 0,348 - 2 . 3,08 0,8658 

nr 6,43 -
.. ..,..,. 

II I VIVm 

a a 

a 

ab 

b 

b --
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Lampiran 2. Hasil Analisis Kadar Fosfor Serum Darah Pada Kambing (mg/100 ml) 

PERI ODE KAMBING TOTAL 

A B c D E 

I 4,53 4,68 4,68 4,53 ·5 23,42 
(Pl) (P2) (P3) (P4) . (P5) 

n 10 7 7,66 7 4,16 35,82 
(P5) (Pl) (P2) (P3) (P4) 

m 8 6,66 6,83 7,33 5,53 34,35 
(P4) (P5) (PI) (P2) (P3) 

IV 7,41 6,45 6,45 7,25 5,22 32,78 
(P3) (P4) (P5) (Pl) (P2) 

v 7,16 6,5 6,66 7,16 5,33 32,81 
(P2) (P3) (P4) (P5) (Pl) 

TOTAL 37,1 31,29 32,28 33,27 25,24 159,18 

PERHITUNGAN PERLAKUAN 

Pl =4,53 + 7 + 6,83 + 7,25 + 5,33 

= 30,94 

P2 = 4,68 + 7,66 + 7,33 + 5,22 + 7,16 

= 32,05 

P3 =4,68 + 7 + 5,53 + 7,41 + 6,5 

=31,12 

P4 =4,53+4,16+ 8 +6,45 +6,66 

=29,8 

PS = s + 10 +6,66+6,45+7.16 

= 35,27 
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PERHITUNGAN JUMLAH KUADRAT 

159,182 

Faktor Koreksi = = 1013,5309 
25 

Jk Total = 4,532 + 4,682 + ..... + 5,332
• 1013,5309 

= . 45,0809 

30,942 + 32,052 + 31,122 + 29,82 + 35,272 

Jk:Perlakuan = ------------- - 1013,5309 
5 

= 3,4598 

23,422 + 35,822 + 34,352 + 32,782 + 32,8r2 

Jk (baris) =------------------------ • 1013,5309 
5 

= 18,9723 

37,12 + 31,292 + 32,282 + 33,272 + 25,242 

Jk (kolom) =------------------- - 1013,5309 
5 

= 14,7537 

'Jk: (sisa) = Jk Total • Jk Perlakuan - Jk Baris - Jk Kolom 

= 45,0809.3,4598- 18,9723- 14,7537 

= 7,8951 

41 
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SIDIK RAGAM POLA BUJUR SANGKAR LATIN 

SK DB JK KT FHITUNG FTABLE 
0.05 

Perlakuan 4 3,4598 0,8650 1,31 3,26 

Baris 4 18,9723 4,7430 7,21 • 
Kolom 4 14,7537 3,6884 5,61 • 

Sisa 12 7,8951 0,6519 

Total 24 45,0809 

UjiDuncan 

0,6579 

Se = "--- = 0,3627 
5 

Perlakuan X X-P4 X-P1 X-P3 X-P2 p . SSR. LSR 
P5• 7,054 1,094 0,866 0,83 0,644 5 3,37 1;2223 

P28 6,41 0,45 0,222 0,186 - 4 . 3,31 1,2005 

P38 6,224 0,264 0,036 - 3 3,22 1,1679 

Pl8 6,188 0,228 - 2 3,08 1,1171 

P48 5,96 -
. "'*' 

Pl P2 P3 P4 PS 

a a a a 
a a a 

a a 
a 

a 
·-
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Kambing X X-E X-B X-C X-D p SSR LSR 
A a 7,42 2,372* 1,162 0,964 0,766 5 3,37 1,2223 

Da 6,654 1,606* 0,396 0,198 - 4 3,31 1,2005 

c• 6,456 1,408* 0,198 - 3 3,22 1,1679 

Ba 6,258 1,21* - 2 3,08 1,1171 

Eb 5,048 -
----

A D C B E 

a a a 

a a 

a 

- a 
b 

Peri ode X X-1 X-IV X-V x-m p.-v• 
SSR LSR 

ua 7,164 2,48* 0,608 0,602 0,294 5 3,37 1,2223 

nr 6,87 2,186* 0,314 0,308 - 4 3,31 1,2005 
ya 6,562 1,878* 0.066 - 3. 3,22 1,1679 

w 6,556 1,872• - 2 3,08 1,1171 
Ib 4,684 -

n m v rv 1 

a a 

8 

a 

8 
-I'" 

b 
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Lampiran 3. Komposisi Kimiawi Limbah Kopi dan Polar Sebelum dan Sesudah 

Fermentasi. 

Nutrisi Lim bah LimbahKopi Polar Polar Rumput 
% Kopi Fermentasi Fennentasi 

BK 90,25 91,39 91,99 92,35 92,43 

Abu 5,59 5,89 4,54 3,92 13,25 

Lemak 1,37 1,36 4,12 4·,52 0,77 

Protein 9,8 11,20 3,62 14,95 7,18 

SK 15,55 14,10 4,63 2,73 29,65 

Pati 46,40 46,62 5,58 56,81 38,32 

Ca 0,44 0,35 0,32 0,29 .. 1,05 
p 1,54 0,14 0,62 0,68 0,01 

Gross-E, 258,73 263,72 339,12 '348,52 210,11 
kkalllOOg 
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Lampimn 4. Komposisi Asam Amino (%) Limbah kopi dan Polar 

Asatn An.llno K KF p PF 

Aspartate 0,72 1,11 0,97 1,16 

ilbreonine 0,22 0,26 0,49 0,55 

Serine 0,28 0,32 0,61 0,69 

Glutamat 0,64 0,71 3,29 3,39 

Glysine 0,38 0,39 0~71 0,79 

A lf\nine ___.., 0,27 0,53 0,66 0,74 

Cystine 0,64 0,18 0,04 0,05 

Valine 0,38 0,34 0,64 0,72 

Methionine 0,01 0,05 0,03 0,04 

Isoleusiue 0,24 0,25 0,46 0,51 

l,eusine 0,41 0,42 0,90 0,99 

Tyrosine 0,05 0,09 0,13 0,39 

rPhenilalanine 0,24 0,29 0,58 0,62 

~ysine 0,22 0,24 0,56 0,65 

Histidine 0,15 0,15 0,32 o,js 
~inine 0,25 0,25 0,89 1,50 

~line 0,35 0,35 0,78 0,79 

Ketenmgan : K = Lilnbab Kopi KF = Limbah Kopi Fennentasi 
P ~ Polar PF = Polar Fermentasi 
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Lampiran 5. Perhitungan Rata-rata Daya Cerna Serat Kasar (%) 

Peri ode Kambing 

A B c D 

I 54,654 63,438 59,176 67,031 

II 54,336 52,871 48,462 60,709 

m 66,369 46,723 66,709 69,944 

IV 48,069 64,057 65,831 69,083 

v 49,230 52,935 63,465 . 67,472 

Total 272,658 280,024 303,643 334,239 

Perhitungrut perlnkuan 

Pl = 54,654 + 52,871 + 66,709 + 69,083 + 68,744 
= 312,061 

x = 62,412 

P2 = 49,230 + 63,438 + 48,462 + 69,944 + 66,799 
= 297,873 

i = 59,575 

P3 = 48,069 + 52,935 + 59,176 + 60,709 +59, 543 
=280, 432 

x =56 086 
' 

P4 = 66,396 + 64,057 + 63,465 + 67,031 + 68,068 
= 328,990 

X:= 65,798 

P5 = 54,336 + 46,723 + 65,831 + 67,472 + 53,719 
= 288,081 

x ==57 616 , 

E·· 

53,719 

68,068 

59,543 

66,7.99 

68,744 

3'16,873 

. ·~~ .. 

46 

Total 

298,018 

284,446 

309,288 

313,839 

301,845 

1507,437 
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Lampiran6. 

l.,ENGUKURAN KADAR KALSIUM DARAH 

(GINDLER dan KING) 

Pereaksi 

1. Reagen Kalsium 

Larutan Methyl Thymol Biru 0,213 m.mol/1. 

8 - Hydroxyquinoline 50 m.mol/1. 

2. Buffer 

Larutan Natriwn Sulfiet 190 m.moVl 

Etbandamine 5 mol/1 

3. Standar Kalsium : 10 mg /dl 

4. Reagen Kerja : 

Pada saat nkan beketja dicampur dulu : 15 m1 Reagen Kalsium dengnn 15 mJ 

Buffer, tahan 1 hari pada suhu kamar. 

Cam Kerja 

Siapkan 3 tabung reaksi dan ketjakan sebagai berikut : 

T ST Bl 

Serun1, nll 0,05 - -
Standart, m1 - 0,05. -

Reagen Kerja, nll 3,0 3,0 3,0 

Dicampur smnpai Ol(~rata, baca pada 612 n.m. 

. ·~· 

Dt Dt 
mg Caldl = ---- x 10 utau n1g mol Call = ------ x 2,5 

Dst Dst 
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Lampiran 7. 

PENGUKURAN KADAR FOSFOR DARAH 

(GOLDENBERG DAN FERNANDES) 

Pereaksi: 

1. Pereaksi Fosfor : 

Kemungkinan timbul endapan belerang, tetapi tidak berpengan~ pada analisa. 

2. Pereaksi Molybdat 0,0355 m. 

3. Standar Fosfor 5 mg VlOO ml . . .. ~, ... 

Cam Ketja: 

Kedalam tabtmg pusing pipetkan 

-serum :0,1 ml 

- Pereaksi Fosfor :2,5 m1 

Campur, tangguhkan selama 10 menit, lalu di pusing, sentrifugat hams je~ 

selanjutnya tnangkan seluruahnya ke dalam tabung. 

T ST Bl 

.Sentrifugat +++ - -
Standart, ml - 0,1 -
Aquades, m1 - ... 0,1 

Pereaksi Fostbr, n:U - 2,5 2,5 
Pereaksi Molybdat, ml 0,25 0,25 0,25 

Campur, tangguhkan selama 20 menit baca pada 660 n.m. Perhitungan : 

Dt 

mg P/100 ml = ---··· X 5 
Dst 
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